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Abstrak

Pandemi COVID-19 telah merusak sistem pendidikan baik sekolah maupun universitas di
dunia yang mengakibatkan penutupan.Menurut data dari Center for Systems Science and
Engineering (CSSE) at Johns Hopkins University (JHU), Indonesia berada di posisi ke-18
dunia denganangkakasusmencapai 1.837.126 (data per 24 Juni 2021), dan
angkakematianmencapai 51.059.Tujuan kegiataniniadalahuntukmeningkatkanpengetahuan
dan  pemahaman para  pesertasosialisasidan ~ menerapkanprotokol  kesehatan
5Msebagaipenanggulangan covid-19, sertadapat
mengaplikasikannyadalamkehidupansehari-hari. Metode pelaksanaan Pengabdian Kepada
Masyarakat ini yaituberupasosialisasi denganmetodeceramah pada peserta di SMK Bina
Jaya Palembangsebanyakl17 orang, kemudian diberikan leaflet tentang cuci tangan dan
sosial distancing yang benar pada masa pademi COVID-19. Hasil
kegiatansosialisasimenunjukkanbahwaadanyapeningkatanpengetahuan dan
pemahamanpara pesertamengenai materi yang diberikandenganjumlahskordalampresentase
sebesar86%. Materi yang disampaikan dirasakan sangat bermanfaat, yang pada akhirnya
dapat merubah siswa/siswi di SMK Bina Jaya Palembangyaitudapat dan
selalumengaplikasikan dalam kehidupansehari-harinyatentangcuci tangan dan sosial
distancing yang benar pada masa pademi covid-19.Kesimpulannya, diketahuinya
peningkatan pengetahuan dan pemahaman para siswa/siswitentang cuci tangan dan sosial
distancing yang benarpada masa pademi COVID-19.
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Abstract

The COVID-19 pandemic has damaged the education system of both schools and
universities in the world resulting in closures. According to data from the Center for
Systems Science and Engineering (CSSE) at Johns Hopkins University (JHU), Indonesia is
in 18th position in the world with a number of cases reaching 1,837,126 (data as of June
24, 2021), and a death rate reaching 51,059. The purpose of this activity is to increase the
knowledge and understanding of the participants in the socialization and apply the 5M
health protocol as a response to COVID-19, as well as being able to apply it in daily life.
The method of implementing this Community Service is in the form of socialization with the
lecture method to 17 participants at the Bina Jaya Palembang Vocational School, then
leaflets are given about proper hand washing and social distancing during the COVID-19
pandemic. The results of the socialization activity showed that there was an increase in the
knowledge and understanding of the participants regarding the material given with a total
score of 86% in percentage. The material presented was felt to be very useful, which in the
end could change students at SMK Bina Jaya Palembang, namely being able and always
applying in their daily lives about proper hand washing and social distancing during the
covid-19 pandemic. In conclusion, there is an increase in students’ knowledge and
understanding of proper hand washing and social distancing during the COVID-19
pandemic.
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PENDAHULUAN

Pandemi coronavirus disease-19 (COVID-19) telah merusak baik sekolah maupun
universitas di dunia sistem pendidikan yang mengakibatkan penutupan. Virus corona atau
covid-19 menjadi pandemi yang secara resmi dinyatakan oleh WHO pada 12 Maret 2020.
Selain model penularannya yang sangat besar yang mengancam kesehatan manusia, juga
mengguncang masalah ekonomi, sosial, dan politik, terutama di bidang pendidikan. Selain
itu, hambatan besar juga adalah terhentinya pendidikan yang merupakan investasi bagi
masa depan bangsa(Sistri, 2021).Menurut data Center for Systems Science and
Engineering (CSSE) at Johns Hopkins University (JHU), data per 4 Juni 2021,
infeksi Virus Corona di dunia bahkan terpantau telah menembus 172.005.000 kasus(Tanti,
2021).

Selain itu untuk menanggapi pandemi COVID-19 global, negara-negara di dunia
menerapkan serangkaian kebijakan kesehatan masyarakat yang dirancang untuk
memperlambat penularan(C.Bicalho, 2021). Salah satu kebijakan Pemerintah di beberapa
negara, termasuk Indonesia, dalam menghadapi pandemi Covid-19 adalah dengan
membuat pendoman dan protokol kesehatan untuk menghadapi COVID-19 dan konsisten
menjaga kesehatan imun dan iman. Di negara kita, protokol kesehatan gunanya untuk
membantu pencegahan penularan virus corona (Majid, 2021). Protokolkesehatan di
sekolahmerupakanaturanuntukmencegahmeluasnyapenyebaranpenyakit COVID-19 yang
diakibatkan virus Corona di institusipendidikan (Mustinda, 2020).

Penerapanprotocol kesehatan tersebutdapatberjalan optimal
jikadisertaidenganpengetahuan yang baik. Masyarakat sudahmendapatkan
himbauanterkaithaltersebut. Sebagaiupayadalampencegahan&penanggulanganpenyebaran
COVID-19 pemerintahmenghimbaumasyarakatsecaraumum, dan
pelajarsecarakhususuntukselalumelakukan halpentingdalammencegahpenyebaran
COVID-19 vyaitu protokol Kkesehatan atau yang biasadikenaldengan 5M
yaituterdiridarimengurangimobilitas, menggunakan masker, menghindarikerumunan,
menjagajarak, &mencucitangan (RI, 2021).

Menurut data dari Center for Systems Science and Engineering (CSSE) at Johns
Hopkins University (JHU), Indonesia masuk daftar 20 besar di dunia. Tepatnya berada di
posisi ke-18, denganangkakasusmencapai 1.837.126 (per 24 Juni 2021), dan
angkakematianmencapai 51.059(Tanti, 2021).
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Berdasarkan data Dinas Kesehatan Propinsi Sumatera Selatan, diperoleh data jumlah
konfirmasi positif covid-19 Propinsi Sumatera Selatan pada bulan Januari 2021 sebanyak
14.310 orang, bulan Februari 2021 sebanyak 15.914 orang, dan bulan Maret 2021 sebanyak
17.727 orang. Sedangkan data jumlah konfirmasi positif covid-19 Kabupaten Banyuasin
pada bulan Januari 2021 sebanyak 567 orang, bulan Februari 2021 sebanyak 605 orang,
dan bulan Maret 2021 sebanyak 870 orang(Selatan, 2021).

Pelayanan publik merupakan tanggungjawab pemerintah dan dilaksanakan
olehintansipemerintah,baikitudipusat, didaerahdan dilingkunganBadanUsahaMilikNegara.
Kinimasyarakatsangatterbuka dalammemberikankritikbagi
pelayananpublik.Salahsatubentuk pelayanan publikyang dilaksanakan oleh pemerintah
adalah pemenuhan kebutuhankesehatanmasyarakat (Adelina, 2018).

Berdasarkan hasil observasiyang dilakukan peneliti  menunjukkan bahwa
terdapatbeberapadarisiswa/siswi masihbelumsepenuhnyamelakukan protokol kesehatan,
dilihatdaribeberapa dari siswa/siswi yang
tidakmelakukancucitangandenganbaikketikamasukkehalamansekolahuntukmasukkekelasba
hkandidapatisiswa yang langsungmasukkekelastanpacucitanganterlebihdahuludan didapati
juga siswa  maupun  siswi  yang  berkerumun di  satutempatbaik  di
halamansekolahataupundidalamkelastanpa ada jarak yang dianjurkansesuai protokol
kesehatan.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti, diketahui bahwa
denganimplementasikebijakanProtokol Kesehatan TerhadapPenurunanKejadian Covid-19
melaluiKomunikasi dan SikapPelaksanasudah cukup baik, namunpenerapan protokol
kesehatansebagaipenanggulangan covid-19 belum optimal,halinidilihatdariditemukannya
yang terindikasi covid-19 dilihatdarigejala-gejalayaitu flu dan batuk dan juga
angkakejadian covid-19 masihterjadi, bahkanmeningkat dan
ditambahlagimunculnyavarianbaruyaitu ~ Omicronsecaranasional. ~ Oleh  karenaitu,
penyuluhakanmensosialisasikankembalitentang Cuci Tangan dan Sosial Distancing /
Menjaga Jarak Yang Benar Pada Masa Pademi Covid-19.0leh karenaitu, Tujuan kegiatan
ini adalah  untukmeningkatkanpengetahuan dan pemahaman para siswa/siswi
mengenaiPenerapanProtokol Kesehatan SebagaiPenanggulangan Covid-19 yaituCuci

Tangan dan Sosial Distancing / Menjaga Jarak Yang Benar Pada Masa Pademi Covid-19.

MASALAH
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Adanya kesenjanganantarakenyataan yang adadenganharapan yang
diinginkanadalahmerupakansuatumasalah.Olehkarenaitusetiappermasalahanperludipecahka
nmelaluisolusi yang terbaik. Berdasarkan dari latar belakang, diketahui bahwa
terdapatnyakasuskejadian covid-19, maka rumusan masalahnya adalah
belumdiketahuinyasosialisasitentangCuci Tangan dan Sosial Distancing / Menjaga Jarak

Yang Benar Pada Masa Pademi Covid-19.

METODE PELAKSANAAN

Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat yaitu berupa sosialisasi atau
penyuluhan denganmetodeceramahTahun 2021.

Sasarankegiatanadalah siswa dan siswi di SMK Bina Jaya Palembang berjumlah 17
orang. Peralatan yang digunakandalamkegiatan adalah leaflet dan daftar hadir. Adapun
materiterdiridaridefinisicovid-19, pencegahandan protokol kesehatan 5M
sebagaipenanggulangan covid-19, vyaitucucitangan yang benardan social distancing /
menjagajarak.

Tahapankegiatan yang dilaksanakanadalahpertama, Tahap Survey Lokasi, Tujuan
kegiatan ini untuk mengetahui jumlah siswa yang memungkinkan menjadi peserta kegiatan
serta mengamati perilaku cuci tangan dan social distancing/menjagajarakyang
dilaksanakan oleh siswa di sekolah tersebut.
Kemudianmelakukankoordinasidenganpihaksekolahuntukmemperolehizinmelaksanakansos
ialisasi/penyuluhan dan
melakukankontrakwaktudenganpihaksekolahuntukmenentukantanggalpelaksanaankegiatan
,sertamenanyakan kepada calon peserta apakahbersediamenjadipeserta. Kedua, Tahap
Penyuluhan, Kegiatan ini dilakukan di ruangan kelas denganmenyampaikanmateri dan
mengajarkan cara cuci tangan pakai sabun yang benarkemudian diikuti oleh semua peserta
yang hadir. Selanjutnya, pesertapenyuluhanmengisi daftar hadir dan mengisikuesioner
yang dibagikan dan pesertadiberikan leaflet, tujuannyauntukmeningkatkanpengetahuan dan
pemahamanmengenaicovid-19, pencegahan dan protokol kesehatan 5M
sebagaipenanggulangan covid-19, yaitucucitangan yang benarmenurut WHO dan social
distancing / menjagajarak.Kegiatandilaksanakan di SMK Bina Jaya Palembang, pada
tanggal24 Desember 2021. Analisis data dilakukandengancaramenghitungsecara manual
darihasilkuesioner yang diisi oleh para peserta.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Rekapitulasidari data daftar hadirpeserta yang berjumlah 17 orang peserta,
diperolehhasilbahwasebanyak60% berjeniskelaminperempuan dan usiapesertarata-rata 16
tahunsampaidengan 17tahun.Hasil kegiatan sosialisasi tentang CuciTangan DanSosial
Distancing/Menjaga Jarak Yang Benar Pada Masa Pademi Covid-19, menunjukkan adanya
peningkatan pengetahuan dan pemahamantentang materi yang diberikan. Hal ini ditujukan
dengan pertanyaan secara lisan setelah penyuluhan diberikan, dan bisa dijawab oleh peserta
sosialisasi, dibandingkan dengan reaksi saat penggalian seberapa jauh pengetahuan
siswa/siswimengenai CuciTangan DanSosial Distancing / Menjaga Jarak Yang Benar Pada
Masa Pademi Covid-19 pada saat sebelum dan awal sosialisasi diberikan. Materi yang
disampaikan dapat dimengerti oleh seluruh peserta sosialisasi dan juga materi yang
diberikan dirasakan sangat bermanfaat.

Sarana yang dipergunakan oleh
penyuluhgunamenampilkanpesaninformasiyaituberupaleaflet
melaluimetodeceramahkepadaseluruhpesertasosialisasi/penyuluhan.

Upaya yang dipergunakan untuk dapat menampilkan pesan informasi mengenai
CuciTangan DanSosial Distancing / Menjaga Jarak Yang Benar Pada Masa Pademi Covid-
19telah disampaikan dan diberikan oleh penyuluh kepada semua peserta sosialisasi, dan
dapat meningkatkan pengetahuan dan pemahamannyayaitusebesar86%, yang pada
akhirnya dapat merubahsikapsisiswa/siswi di SMK Bina Jaya Palembang ke arah yang
positif yaitu melaksanakanhimbauanpemerintahtentangpencegahanpenanganan covid-19
melaluitindakan protokol kesehatan 5M, yaituCuciTangan DanSosial Distancing/Menjaga
Jarak Yang Benar.

Sosialisasi tentang CuciTangan DanSosial Distancing / Menjaga Jarak Yang Benar
Pada Masa Pademi Covid-19adalah merupakan pendekatan edukatif untuk dapat
meningkatkan pengetahuan dan pemahaman siswa/siswi dan dapat merubah perilaku serta
sikap siswa/siswi berupa perilaku positif, yaitu
melaksanakanhimbauanpemerintahtentangpencegahanpenanganan covid-19
melaluitindakan protokol kesehatan, yaituCuciTangan DanSosial Distancing / Menjaga
Jarak Yang Benar.

Menurut WHO, mencuci tangan agar bersih, untuk mencegah infeksi virus, kuman,
dan bakteri denganmenghabiskan waktu sekitar 20-30 detik. Adapun langkah-langkahnya

yaitu Basahi tangan dan tuangkan atau oleskan produk sabun di telapan tangan,
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Tangkupkan kedua telapak tangan dan gosokkan produk sabun yang telah dituangkan,
Letakkan telapak tangan kanan di atas punggung tangan kiri dengan jari yang terjalin dan
ulangi untuk sebaliknya, Letakkan telapak tangan kanan ke telapak tangan Kiri dengan jari
saling terkait, Tangan kanan dan Kiri saling menggenggam dan jari bertautan agar sabun
mengenai kuku dan pangkal jari, dan Gosok ibu jari Kiri dengan menggunakan tangan
kanan dan sebaliknya. Gosokkan jari-jari tangan kanan yang tergenggam di telapak tangan
Kiri dan sebaliknya. Bilas dan keringkan. Setelah kering, tangan Anda sudah aman dari

bakteri dan kotoran.

KESIMPULAN

Hasil dari kegiatan pengabdian masyarakat, dapat diambil kesimpulan
bahwapesertasosialisasimengetahui dan memahamimengenaiCuciTangan DanSosial
Distancing/Menjaga Jarak Yang Benar Pada Masa Pademi Covid-19. Serta
meningkatkanpengetahuan dan pemahamanpesertasebesar86%.

Diharapkanhasilkegiataninidapatmenambahpengetahuan dan
pemahamanmengenaiCuciTangan DanSosial Distancing / Menjaga Jarak Yang Benar Pada
Masa Pademi Covid-19 dan diterapkandengan optimaldan
dapatmendukungkebijakanpemerintahdalammencapaiderajatkesehatan ~ yang  optimal,
sehinggatercapaikualitasmanusia Indonesia. Serta SMK Bina Jaya Palembang, agar lebih
meningkatkan penyuluhan tentang CuciTangan DanSosial Distancing / Menjaga Jarak
Yang Benar Pada Masa Pademi Covid-19di SMK Bina Jaya Palembangsecara rutin baik
secara umum dari institusi-institusi kesehatan maupun dari SMK Bina Jaya Palembang
khususnya,
sehinggadapatmerubahperilakudenganmaumelaksanakanhimbauanpemerintahmelaluipelak

sanakan protokol kesehatan 5M.
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